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Abstract

Meningkatnya volume data organisasi telah mendorong kebutuhan akan teknologi yang mampu mengubah data mentah menjadi
informasi yang bermakna. Business Intelligence (BI) muncul sebagai solusi strategis yang memungkinkan organisasi untuk
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan memvisualisasikan data guna mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti.
Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa teknologi Bl memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja
organisasi, efisiensi operasional, dan keunggulan kompetitif di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
Business Intelligence dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan
yang terkait dengan implementasinya dalam organisasi. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis
dan mensintesis temuan dari jurnal ilmiah, prosiding konferensi, dan publikasi akademik yang berkaitan dengan Business
Intelligence dan pengambilan keputusan berbasis data. Literatur yang dipilih diterbitkan pada periode 2020 hingga 2025 untuk
memastikan relevansi dan kebaruan temuan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Business Intelligence meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan melalui penyediaan informasi yang akurat, tepat waktu, dan terintegrasi melalui dashboard, sistem
pelaporan, serta alat analitik data. Organisasi yang menerapkan Bl melaporkan peningkatan efisiensi operasional, proses
pengambilan keputusan yang lebih cepat, aksesibilitas data yang lebih baik, serta perencanaan strategis yang lebih efektif. Selain
itu, aplikasi Bl juga mendukung pemantauan kinerja, analisis tren, dan aktivitas peramalan. Namun, beberapa tantangan yang
ditemukan meliputi masalah kualitas data, tingginya biaya implementasi, kompleksitas integrasi sistem, serta keterbatasan
sumber daya manusia yang memiliki keahlian khusus. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Business Intelligence
memiliki peran penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data dan meningkatkan efektivitas organisasi.
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi manfaat serta tantangan implementasi BIl. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
berfokus pada integrasi Business Intelligence dengan teknologi yang sedang berkembang, seperti Kecerdasan Buatan (Artificial
Intelligence) dan Analitik Big Data, guna meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan organisasi secara lebih optimal.
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|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah mendorong organisasi untuk menghasilkan dan menyimpan
data dalam jumlah besar dari berbagai aktivitas operasional maupun strategis. Dalam lingkungan yang semakin
kompetitif saat ini, organisasi dituntut untuk mengambil keputusan berdasarkan informasi yang akurat dan tepat
waktu, bukan hanya berdasarkan intuisi semata [1]. Oleh karena itu, pengambilan keputusan berbasis data (data-driven
decision-making) telah menjadi pendekatan yang penting dalam meningkatkan kinerja organisasi, efisiensi
operasional, dan keunggulan kompetitif. Business Intelligence (BI) muncul sebagai salah satu teknologi yang berperan
penting dalam membantu organisasi mengubah data mentah menjadi informasi yang bermakna guna mendukung
proses pengambilan keputusan manajerial dan strategis [2], [3].

Business Intelligence merupakan sekumpulan teknologi, proses, dan aplikasi yang dirancang untuk mengumpulkan,
mengintegrasikan, menganalisis, serta menyajikan informasi bisnis [4]. Melalui berbagai alat seperti dashboard, sistem
pelaporan, data warehouse, dan platform analitik, BI memungkinkan pengambil keputusan untuk mengakses informasi
yang relevan secara real-time serta mengidentifikasi tren, peluang, dan potensi risiko[5]. Berbagai penelitian terbaru
menunjukkan bahwa Bl memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas keputusan, kelincahan
organisasi, dan kinerja bisnis melalui penyediaan wawasan yang dapat ditindaklanjuti berdasarkan data organisasi.
Selain itu, Bl menjadi semakin penting pada era transformasi digital, di mana organisasi sangat bergantung pada sistem
informasi dan analisis data untuk mendukung operasional serta perencanaan strategis mereka [6], [7].
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Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji peran Business Intelligence dalam pengambilan keputusan
organisasi. Bl mendukung manajemen dalam menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan berbasis data melalui
proses pengumpulan, analisis, dan penyajian data yang efektif [8]. Penelitian lain menekankan kontribusi Bl terhadap
peningkatan kinerja organisasi dan pengambilan keputusan strategis melalui integrasi data dari berbagai sumber ke
dalam lingkungan analitik yang terpadu. Studi mengenai integrasi big data dan Bl juga menunjukkan bahwa organisasi
memperoleh manfaat berupa peningkatan kemampuan peramalan, pemantauan kinerja, dan perencanaan strategis [9],
[10]. Selain itu, literatur terbaru menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence (Al) dan Machine Learning (ML)
ke dalam sistem Bl semakin meningkatkan kemampuan analisis dan akurasi pengambilan keputusan [11]. Meskipun
demikian, implementasi dan efektivitas Bl masih bervariasi antarorganisasi, tergantung pada faktor-faktor seperti
infrastruktur teknologi, kualitas data, dukungan manajemen, dan kompetensi sumber daya manusia [12], [13].

Meskipun banyak penelitian telah membahas manfaat Business Intelligence, masih terdapat beberapa kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu diperhatikan. Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada
industri atau konteks organisasi tertentu sehingga hasilnya sulit untuk digeneralisasikan secara luas. Kedua,
meningkatnya jumlah penelitian terbaru belum disintesis secara komprehensif untuk memberikan pemahaman yang
lebih mutakhir mengenai bagaimana Bl mendukung pengambilan keputusan berbasis data di berbagai sektor. Ketiga,
perkembangan teknologi seperti analitik berbasis Al, integrasi big data, dan teknologi visualisasi data yang semakin
canggih telah mengubah kemampuan sistem Bl, sehingga diperlukan kajian literatur yang lebih terkini [14], [15], [16].
Oleh karena itu, studi literatur yang komprehensif diperlukan untuk mengidentifikasi peran, manfaat, tantangan, serta
arah pengembangan Business Intelligence dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meninjau dan mensintesis berbagai
literatur terbaru mengenai peran Business Intelligence dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji konsep dan fungsi Business Intelligence dalam konteks
organisasi; (2) mengidentifikasi manfaat implementasi Bl dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data;
(3) menganalisis tantangan yang dihadapi dalam penerapan BI; dan (4) mengeksplorasi peluang pengembangan Bl
melalui integrasinya dengan teknologi-teknologi baru [17], [18], [19]. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang bermanfaat bagi peneliti, praktisi, maupun organisasi yang ingin memanfaatkan Business
Intelligence untuk meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dan kinerja organisasi.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Business Intelligence

Business Intelligence (BI) merupakan sekumpulan konsep, metode, proses, dan teknologi yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengintegrasikan, mengelola, menganalisis, serta menyajikan data menjadi informasi yang bernilai
bagi organisasi [20]. Dalam lingkungan bisnis modern yang semakin kompetitif, Bl menjadi salah satu instrumen
penting yang memungkinkan organisasi mengubah data mentah menjadi wawasan yang dapat digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan strategis maupun operasional [21], [22], [23]. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Bl mampu meningkatkan kemampuan organisasi dalam memahami kondisi internal dan eksternal,
mengidentifikasi peluang bisnis, serta merespons perubahan pasar secara lebih cepat dan tepat [24].

Menurut literatur terkini, Bl tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan (reporting tools), tetapi juga sebagai
sistem pendukung keputusan yang mampu menghasilkan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu. Dengan
memanfaatkan BIl, organisasi dapat melakukan analisis terhadap data historis maupun data real-time untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja bisnis [25], [26], [27]. Selain itu, BI juga membantu
organisasi dalam mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan melalui penyediaan informasi yang
berbasis fakta dan data.

Implementasi Bl umumnya melibatkan beberapa komponen utama yang saling terintegrasi. Komponen tersebut
meliputi data warehouse sebagai tempat penyimpanan data terpusat, proses Extract, Transform, and Load (ETL) untuk
mengintegrasikan data dari berbagai sumber, Online Analytical Processing (OLAP) untuk analisis multidimensi,
dashboard untuk visualisasi data, serta data analytics untuk menghasilkan wawasan yang lebih mendalam [28], [29].
Integrasi berbagai komponen tersebut memungkinkan organisasi memperoleh informasi yang lebih terstruktur dan
mudah dipahami oleh para pengambil keputusan [30].

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi Bl tidak hanya bergantung pada aspek teknologi. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa faktor organisasi seperti kualitas data, budaya organisasi, dukungan manajemen
puncak, kesiapan infrastruktur teknologi informasi, serta kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap efektivitas penerapan Bl [31], [32]. Oleh karena itu, implementasi Bl memerlukan pendekatan
yang holistik agar manfaat yang dihasilkan dapat dimaksimalkan.
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1. Perkembangan Business Intelligence

Perkembangan Business Intelligence mengalami transformasi yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Pada tahap awal perkembangannya, Bl lebih banyak digunakan untuk menghasilkan laporan deskriptif
yang berfokus pada penyajian data historis [33], [34]. Sistem Bl generasi awal umumnya digunakan untuk
membantu manajemen memahami kondisi bisnis berdasarkan data yang telah terjadi tanpa memberikan
kemampuan analisis yang mendalam.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya volume data yang dihasilkan organisasi,
Bl berkembang menjadi sistem yang mampu melakukan analisis diagnostik, prediktif, dan preskriptif. Analisis
diagnostik memungkinkan organisasi memahami penyebab suatu peristiwa bisnis, sedangkan analisis prediktif
digunakan untuk memperkirakan tren dan kondisi di masa depan [35], [36]. Sementara itu, analisis preskriptif
memberikan rekomendasi tindakan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data.

Kemunculan teknologi Big Data, Cloud Computing, Internet of Things (10T), dan Artificial Intelligence (Al)
semakin memperluas kemampuan Bl. Integrasi Bl dengan Big Data memungkinkan organisasi mengelola data
dalam jumlah besar yang berasal dari berbagai sumber, baik terstruktur maupun tidak terstruktur [37], [38]. Di
sisi lain, penerapan Al dan Machine Learning dalam Bl memungkinkan sistem melakukan analisis otomatis,
mengenali pola tersembunyi, serta menghasilkan prediksi yang lebih akurat [39]. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa Bl modern telah berkembang menjadi platform analitik yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi
juga mendukung proses pengambilan keputusan secara proaktif [40], [41]. Dashboard interaktif, visualisasi data
yang dinamis, serta kemampuan analitik real-time menjadi karakteristik utama Bl masa kini. Oleh karena itu, Bl
dipandang sebagai salah satu teknologi strategis yang berperan penting dalam mendukung transformasi digital
dan peningkatan daya saing organisasi [42], [43].

B. Data-Driven Decision Making

Data-Driven Decision Making (DDDM) merupakan pendekatan pengambilan keputusan yang menempatkan data
sebagai dasar utama dalam menentukan tindakan dan strategi organisasi. Pendekatan ini berkembang sebagai respons
terhadap meningkatnya kebutuhan organisasi untuk menghasilkan keputusan yang lebih objektif, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan [44], [45]. Berbeda dengan pendekatan tradisional yang sering kali bergantung pada intuisi,
pengalaman, atau asumsi individu, DDDM memanfaatkan hasil analisis data untuk mendukung proses pengambilan
keputusan.

Dalam praktiknya, DDDM melibatkan proses pengumpulan data, pengolahan data, analisis informasi, hingga
interpretasi hasil analisis untuk menghasilkan keputusan yang sesuai dengan tujuan organisasi. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan DDDM cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan
organisasi yang masih mengandalkan pendekatan konvensional [46], [47]. Hal ini disebabkan karena keputusan yang
dihasilkan lebih didasarkan pada fakta dan bukti empiris daripada persepsi subjektif. Penerapan DDDM memberikan
berbagai manfaat bagi organisasi. Salah satunya adalah peningkatan efektivitas dalam perencanaan strategis karena
keputusan dapat dibuat berdasarkan kondisi aktual yang tercermin dalam data [48]. Selain itu, DDDM juga membantu
organisasi dalam mengidentifikasi peluang bisnis baru, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, meningkatkan
kualitas layanan, serta mengurangi risiko yang mungkin muncul akibat keputusan yang kurang tepat [49].

Namun demikian, implementasi DDDM juga menghadapi sejumlah tantangan. Ketersediaan data yang berkualitas,
integrasi data dari berbagai sumber, keamanan informasi, serta kemampuan sumber daya manusia dalam memahami
dan menginterpretasikan data menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan penerapan DDDM. Oleh karena
itu, organisasi memerlukan sistem yang mampu mengelola dan menganalisis data secara efektif, salah satunya melalui
penerapan Business Intelligence [50], [51], [52]. Hubungan antara Bl dan DDDM bersifat sangat erat dan saling
melengkapi. Bl menyediakan infrastruktur, teknologi, dan kemampuan analitik yang diperlukan untuk mengolah data
menjadi informasi yang bernilai, sedangkan DDDM memanfaatkan informasi tersebut sebagai dasar dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan demikian, keberhasilan penerapan DDDM sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem
BI yang digunakan oleh organisasi.
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C.Peran Business Intelligence dalam Mendukung Pengambilan Keputusan

Business Intelligence memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data
di berbagai jenis organisasi. Melalui kemampuan pengumpulan, pengolahan, dan analisis data, BI memungkinkan
para pengambil keputusan memperoleh informasi yang lebih akurat, relevan, dan tepat waktu. Informasi tersebut
kemudian digunakan untuk mendukung berbagai aktivitas manajerial, mulai dari perencanaan, pengendalian, evaluasi
kinerja, hingga penyusunan strategi bisnis [53], [54], [55].

Salah satu kontribusi utama Bl adalah kemampuannya dalam menyediakan akses terhadap informasi secara real-
time. Dashboard interaktif dan sistem pelaporan yang terintegrasi memungkinkan pengguna memantau indikator
kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) secara langsung. Dengan demikian, organisasi dapat merespons
perubahan kondisi bisnis dengan lebih cepat dan mengambil tindakan yang diperlukan sebelum masalah berkembang
menjadi lebih besar [56], [57]. Selain mendukung pengambilan keputusan operasional, Bl juga berperan dalam
pengambilan keputusan strategis. Melalui analisis tren, forecasting, dan predictive analytics, Bl membantu organisasi
memahami pola perilaku pelanggan, memprediksi permintaan pasar, serta mengidentifikasi peluang dan ancaman
yang mungkin muncul di masa depan. Kemampuan ini memberikan nilai tambah yang signifikan karena
memungkinkan organisasi menyusun strategi yang lebih efektif dan berbasis bukti [58], [59].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil mengimplementasikan Bl mengalami
peningkatan efisiensi operasional, kualitas keputusan yang lebih baik, serta peningkatan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Bl juga membantu mengurangi risiko kesalahan pengambilan keputusan karena informasi yang
digunakan berasal dari data yang telah melalui proses validasi dan analisis yang sistematis. Meskipun manfaat Bl
sangat besar, implementasinya tidak terlepas dari berbagai tantangan. Beberapa penelitian mengidentifikasi masalah
kualitas data sebagai hambatan utama dalam penerapan Bl. Data yang tidak lengkap, tidak konsisten, atau tidak akurat
dapat menghasilkan informasi yang menyesatkan dan berdampak negatif terhadap keputusan yang diambil. Selain itu,
biaya investasi teknologi yang relatif tinggi, kompleksitas integrasi sistem, serta keterbatasan sumber daya manusia
yang memiliki kompetensi analitik juga menjadi faktor yang sering menghambat keberhasilan implementasi Bl [57],
[60], [61].

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa Business Intelligence tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengolahan dan visualisasi data, tetapi juga sebagai aset strategis yang mendukung terciptanya
budaya pengambilan keputusan berbasis data dalam organisasi. Dengan semakin berkembangnya teknologi analitik,
kecerdasan buatan, dan komputasi awan, peran Bl diperkirakan akan semakin penting dalam membantu organisasi
menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompleks, dinamis, dan kompetitif di era digital [62].

I1l. METODE

1) Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk menganalisis peran Business
Intelligence (BI) dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Metode studi literatur merupakan
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah seperti jurnal akademik, prosiding
konferensi, buku ilmiah, dan artikel penelitian yang relevan dengan topik Business Intelligence dan data-driven
decision making. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep,
implementasi, manfaat, serta tantangan penerapan Business Intelligence dalam berbagai organisasi [58], [59], [63].

Metode studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi perkembangan penelitian terkini
terkait Business Intelligence, termasuk integrasinya dengan teknologi seperti Big Data Analytics, Artificial
Intelligence, Data Warehouse, dan Dashboard Analytics. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti
membandingkan berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
kontribusi Business Intelligence terhadap peningkatan kualitas pengambilan keputusan berbasis data.

2) Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan.

Tahap pertama adalah identifikasi literatur yang relevan dengan topik penelitian. Literatur diperoleh melalui
berbagai basis data akademik seperti Google Scholar dan Scopus. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian
meliputi “Business Intelligence”, “Data-Driven Decision Making”, “Business Analytics”, “Decision Support System”,
“Data Analytics”, dan “Business Intelligence Implementation”.

Tahap kedua adalah proses seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Literatur
yang dipilih harus memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Publikasi berasal dari jurnal ilmiah atau prosiding konferensi bereputasi.
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Literatur diterbitkan pada rentang tahun 2020-2025.

Penelitian memiliki keterkaitan langsung dengan Business Intelligence dan pengambilan keputusan berbasis
data.

Jurnal tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text).

Jurnal ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.

Tahap ketiga adalah klasifikasi literatur. Literatur yang telah lolos seleksi dikelompokkan berdasarkan tema
penelitian, seperti implementasi Business Intelligence, manfaat Business Intelligence, faktor keberhasilan
implementasi, tantangan penerapan, serta integrasi Business Intelligence dengan teknologi pendukung lainnya.
Pengelompokan ini bertujuan untuk mempermudah proses analisis dan sintesis hasil penelitian.

3) Metode Analisi Data

Data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif dan
komparatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan konsep, karakteristik, serta perkembangan Business
Intelligence dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Sementara itu, analisis komparatif digunakan
untuk membandingkan hasil penelitian terdahulu terkait manfaat, tantangan, dan faktor keberhasilan implementasi
Business Intelligence.

Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1.

arwn

Mengidentifikasi konsep utama yang berkaitan dengan Business Intelligence dan pengambilan keputusan
berbasis data.

Mengelompokkan penelitian berdasarkan fokus pembahasan dan metode yang digunakan.

Membandingkan temuan penelitian terkait manfaat dan tantangan implementasi Business Intelligence.
Mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) yang masih perlu dikaji lebih lanjut.

Menyusun sintesis hasil penelitian untuk menjelaskan peran Business Intelligence dalam mendukung
pengambilan keputusan berbasis data.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
kontribusi Business Intelligence dalam meningkatkan kualitas keputusan, efisiensi operasional, dan efektivitas strategi
organisasi [64].

1. Pencarian Literatur
Mencari literatur pada database akademik
(Google Scholar, Scopus, ScienceDirect,
IEEE Xplore, SpringerLink) dengan kata kunci
terkait Business Intelligence dan
Data-Driven Decision Making.

'

Q 2. Identifikasi Artikel
E Mengumpulkan artikel/jurnal yang

relevan berdasarkan kata kunci
dan rentang tahun (2020-2025).

‘

3. Seleksi Judul dan Abstrak
Menyeleksi artikel berdasarkan
kesesuaian judul dan abstrak dengan
topik penelitian.

{ [EB) 4. Evaluasi Teks Lengkap
\ ) Menelaah isi artikel secara menyeluruh untuk
4 memastikan kesesuaian dengan kriteria
i inklusi dan eksklusi.

+

5. Artikel Terpilih
Artikel yang memenuhi seluruh kriteria
dan siap digunakan dalam penelitian.

v

6. Ekstraksi Data
) Mengambil informasi penting dari artikel terpilih
& / (tujuan, metode, hasil, manfaat, tantangan,
dan temuan utama). )

7. Analisis dan Sintesis Literatur
\ ) ganalisis, i 1, dan intesi: |
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Tabel 1 Proses Seleksi Literatur

Tahapan Deskripsi Proses Jumlah
Jurnal
Identifikasi Pencarian jurnal melalui Google Scholar dan Scopus menggunakan kata kunci 90
Literatur yang relevan dengan Business Intelligence dan pengambilan keputusan berbasis
data
Seleksi Awal Penyaringan berdasarkan judul dan abstrak untuk menghilangkan artikel yang 78
tidak relevan dengan topik penelitian
Evaluasi Analisis teks lengkap untuk memastikan kesesuaian tujuan, metode, dan hasil 69
Kelayakan penelitian dengan fokus penelitian
Seleksi Akhir Penghapusan artikel duplikat dan artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi 26
Literatur Artikel ilmiah yang memenuhi seluruh kriteria dan digunakan dalam proses 64
Terpilih analisis serta sintesis literatur
IV. HasiL

A. Hasil Analisis Literatur

Berdasarkan hasil analisis terhadap 45 artikel ilmiah yang telah melalui proses seleksi, ditemukan bahwa
Business Intelligence (BI) memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data
pada berbagai jenis organisasi. Business Intelligence memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan,
mengelola, menganalisis, dan memvisualisasikan data sehingga menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan
tepat waktu bagi para pengambil keputusan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan Bl memberikan berbagai
manfaat, seperti peningkatan kualitas keputusan, percepatan proses analisis data, peningkatan efisiensi operasional,
serta kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi peluang dan risiko bisnis. Selain itu, Bl juga membantu
organisasi mengubah data yang sebelumnya tersebar dalam berbagai sistem menjadi informasi yang terintegrasi
dan mudah dipahami melalui dashboard dan laporan analitis.

Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Bl dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain kualitas data, kesiapan infrastruktur teknologi informasi, dukungan manajemen, serta kompetensi
sumber daya manusia dalam mengelola dan menginterpretasikan data.

B. Business Intelligence sebagai Pendukung Pengambilan Keputusan

Business Intelligence berperan sebagai sistem yang mengubah data mentah menjadi informasi yang dapat
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Bl membantu organisasi
dalam mengurangi ketidakpastian keputusan melalui penyediaan informasi yang berbasis fakta dan bukti empiris.
Melalui penggunaan dashboard interaktif dan sistem pelaporan otomatis, para pengambil keputusan dapat
memantau Kkinerja organisasi secara real-time. Informasi yang disajikan memungkinkan manajemen
mengidentifikasi masalah lebih cepat serta menentukan tindakan yang tepat berdasarkan kondisi aktual organisasi.

Selain itu, Bl juga mendukung proses perencanaan strategis dengan menyediakan analisis tren, evaluasi kinerja,
dan identifikasi peluang bisnis. Dengan demikian, keputusan yang dihasilkan menjadi lebih objektif, akurat, dan
dapat dipertanggungjawabkan.
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Gambar 2 Peran Business Intelligence dalam pengambilan keputusan

C. Data Warehouse sebagai Fondasi Business Intelligence

Data Warehouse merupakan salah satu komponen utama dalam sistem Business Intelligence. Data Warehouse
berfungsi sebagai pusat penyimpanan data yang mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber organisasi ke
dalam satu repositori yang terstruktur. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan Data Warehouse
memungkinkan organisasi memperoleh data yang lebih konsisten dan berkualitas. Dengan tersedianya data yang
terintegrasi, proses analisis dapat dilakukan secara lebih efektif sehingga menghasilkan informasi yang mendukung
pengambilan keputusan.

Selain meningkatkan kualitas data, Data Warehouse juga membantu organisasi mengurangi redundansi data dan
meningkatkan efisiensi proses pelaporan. Oleh karena itu, keberadaan Data Warehouse menjadi fondasi penting
dalam keberhasilan implementasi Business Intelligence.

D. Dashboard dan Data Analytics

Dashboard merupakan komponen Business Intelligence yang berfungsi untuk menyajikan informasi dalam
bentuk visual yang mudah dipahami oleh pengguna. Dashboard memungkinkan pengambil keputusan memantau
indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) secara real-time. Berdasarkan hasil analisis literatur,
dashboard interaktif membantu organisasi meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan karena informasi dapat
diakses secara langsung tanpa harus melalui proses analisis manual yang panjang. Selain itu, visualisasi data yang
baik juga membantu pengguna memahami pola dan tren yang terdapat dalam data.

Data Analytics yang terintegrasi dalam sistem Bl memungkinkan organisasi melakukan analisis deskriptif,
diagnostik, prediktif, dan preskriptif. Kemampuan tersebut memberikan nilai tambah bagi organisasi dalam
memahami kondisi saat ini serta merencanakan strategi di masa mendatang.

E. Tantangan Implementasi Business Intelligence

Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi Business Intelligence masih menghadapi berbagai
tantangan. Berdasarkan hasil kajian literatur, tantangan yang paling sering ditemukan adalah kualitas data yang
rendah, integrasi data dari berbagai sistem, biaya implementasi yang relatif tinggi, serta keterbatasan sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi analitik.

Selain itu, beberapa organisasi juga menghadapi hambatan dalam membangun budaya pengambilan keputusan
berbasis data. Keberhasilan implementasi Bl tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan
organisasi dalam memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh sistem BI.
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Tabel 2 Perbandingan Komponen Utama Business Intelligence

Komponen Fungsi Utama Manfaat
Data Warehouse Integrasi dan penyimpanan Menjamin konsistensi dan kualitas data
data
ETL (Extract, Transform, Pengolahan dan integrasi Mempermudah pengelolaan data dari berbagai
Load) data sumber
Dashboard Visualisasi informasi Mempercepat pemahaman dan pengambilan
keputusan
Data Analytics Analisis data Menghasilkan wawasan dan prediksi bisnis
Reporting System Penyajian laporan Mendukung evaluasi dan monitoring kinerja

Tabel 3 Ringkasan Hasil Analisis Literatur

Aspek Analisis Hasil Temuan
Teknologi Dominan Business Intelligence, Data Warehouse, Dashboard, dan Data Analytics
Manfaat Utama Pengambilan keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis data
Bidang Penerapan Bisnis, pendidikan, kesehatan, pemerintahan, dan sektor publik

Faktor Keberhasilan Kualitas data, dukungan manajemen, kesiapan infrastruktur TI, dan kompetensi sumber
daya manusia

Tantangan Kualitas data yang rendah, biaya implementasi yang tinggi, kompleksitas integrasi
Implementasi sistem, dan keterbatasan SDM
Dampak Organisasi Peningkatan efisiensi operasional, efektivitas strategi, dan kualitas pengambilan
keputusan

V. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Business Intelligence (BI) memiliki peran yang sangat strategis dalam
mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada berbagai organisasi. Pemanfaatan Business Intelligence
memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan, mengelola, menganalisis, dan memvisualisasikan data secara
efektif sehingga menghasilkan informasi yang akurat dan relevan. Dengan adanya sistem BIl, organisasi dapat
mengubah data mentah menjadi informasi yang bernilai guna mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih
cepat dan tepat. Selain itu, Business Intelligence membantu organisasi mengidentifikasi tren, peluang, serta risiko
yang dapat memengaruhi Kinerja organisasi.

Berdasarkan hasil analisis literatur, komponen utama Business Intelligence yang paling banyak digunakan meliputi
Data Warehouse, ETL (Extract, Transform, Load), Dashboard, Data Analytics, dan Reporting System. Komponen-
komponen tersebut bekerja secara terintegrasi untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber, mengolahnya menjadi
informasi yang berkualitas, serta menyajikannya dalam bentuk yang mudah dipahami oleh pengguna. Dengan
demikian, pengambil keputusan dapat memperoleh informasi secara real-time tanpa harus melakukan proses analisis
manual yang kompleks. Selain meningkatkan kualitas keputusan, Business Intelligence juga memberikan dampak
positif terhadap efisiensi operasional organisasi. Melalui dashboard interaktif dan sistem pelaporan otomatis,
manajemen dapat memantau indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) secara berkelanjutan.
Informasi yang tersaji secara visual memungkinkan pengguna memahami kondisi organisasi dengan lebih cepat serta
mengambil tindakan yang sesuai berdasarkan data yang tersedia. Kemampuan ini membantu organisasi mengurangi
waktu yang dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan dan meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya.

Dalam sektor bisnis, Business Intelligence banyak dimanfaatkan untuk mendukung analisis pelanggan, evaluasi
kinerja penjualan, pengelolaan rantai pasok, serta perencanaan strategis. Melalui analisis data historis dan data real-
time, perusahaan dapat memahami perilaku pelanggan, mengidentifikasi tren pasar, serta merancang strategi yang
lebih efektif. Hasil kajian menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan Bl secara optimal mampu meningkatkan
kualitas layanan, mempercepat respons terhadap perubahan pasar, serta memperoleh keunggulan kompetitif
dibandingkan organisasi yang masih mengandalkan pendekatan konvensional.

Pada sektor pendidikan, Business Intelligence digunakan untuk mendukung pengelolaan data akademik, evaluasi
Kinerja institusi, serta pemantauan capaian pembelajaran mahasiswa. Sementara itu, pada sektor kesehatan, Bl
membantu rumah sakit dan institusi kesehatan dalam mengelola data pasien, memantau kinerja layanan, dan
mendukung pengambilan keputusan klinis berbasis data. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Business Intelligence
memiliki cakupan yang luas dan dapat memberikan manfaat pada berbagai bidang.

Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi Business Intelligence masih menghadapi sejumlah
tantangan. Salah satu tantangan utama yang ditemukan dalam literatur adalah kualitas data yang rendah. Data yang
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tidak lengkap, tidak konsisten, atau tidak akurat dapat memengaruhi hasil analisis dan menurunkan kualitas keputusan
yang dihasilkan. Oleh karena itu, organisasi perlu memastikan bahwa proses pengelolaan data dilakukan dengan baik
sebelum data digunakan dalam sistem BI.

Selain masalah kualitas data, biaya implementasi dan integrasi sistem juga menjadi tantangan yang sering dihadapi
organisasi. Penerapan Business Intelligence memerlukan investasi pada infrastruktur teknologi, perangkat lunak, serta
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan analisis data. Beberapa organisasi juga mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan data yang berasal dari berbagai sistem yang berbeda. Kondisi tersebut dapat menghambat proses
implementasi dan mengurangi efektivitas penggunaan Business Intelligence.

Faktor lain yang memengaruhi keberhasilan implementasi Business Intelligence adalah dukungan manajemen dan
kompetensi sumber daya manusia. Hasil kajian menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki komitmen kuat dari
manajemen serta tenaga kerja yang memahami konsep analisis data cenderung lebih berhasil dalam
mengimplementasikan BI. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi di bidang analitik data menjadi
aspek penting dalam mendukung keberhasilan penerapan Business Intelligence.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Business Intelligence memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Business Intelligence tidak hanya meningkatkan
kualitas dan kecepatan pengambilan keputusan, tetapi juga membantu organisasi meningkatkan efisiensi operasional,
efektivitas strategi, serta daya saing organisasi. Dengan memanfaatkan Business Intelligence secara optimal,
organisasi dapat mengubah data menjadi aset strategis yang mendukung pencapaian tujuan bisnis dan organisasi secara
berkelanjutan.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan mengenai peran Business Intelligence (BI) dalam mendukung
pengambilan keputusan berbasis data, dapat disimpulkan bahwa Business Intelligence merupakan salah satu teknologi
yang memiliki kontribusi strategis dalam membantu organisasi menghadapi tantangan pengelolaan data yang semakin
kompleks di era digital. Seiring dengan meningkatnya volume, variasi, dan kecepatan pertumbuhan data, organisasi
dituntut untuk mampu mengelola dan memanfaatkan data secara efektif agar dapat menghasilkan informasi yang
bernilai bagi proses pengambilan keputusan. Dalam konteks tersebut, Business Intelligence hadir sebagai solusi yang
memungkinkan organisasi mengubah data mentah menjadi informasi yang terstruktur, relevan, dan mudah dipahami
oleh para pengambil keputusan.

Hasil analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa Business Intelligence tidak hanya berfungsi sebagai
alat pengolahan data, tetapi juga sebagai sistem pendukung keputusan yang mampu membantu organisasi dalam
memahami kondisi internal maupun eksternal secara lebih komprehensif. Melalui integrasi berbagai komponen seperti
Data Warehouse, ETL (Extract, Transform, Load), Dashboard, Data Analytics, dan Reporting System, organisasi
dapat mengumpulkan data dari berbagai sumber, mengolahnya menjadi informasi yang berkualitas, serta
menyajikannya dalam bentuk visual yang mudah dipahami. Dengan demikian, proses pengambilan keputusan tidak
lagi hanya didasarkan pada intuisi atau pengalaman semata, tetapi juga didukung oleh data dan fakta yang akurat.

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, Data Warehouse memiliki peran penting sebagai fondasi utama
dalam implementasi Business Intelligence. Data Warehouse memungkinkan organisasi mengintegrasikan data dari
berbagai sistem operasional ke dalam satu repositori terpusat sehingga data menjadi lebih konsisten, terstruktur, dan
siap digunakan untuk kebutuhan analisis. Keberadaan Data Warehouse membantu organisasi mengurangi redundansi
data, meningkatkan kualitas informasi, serta mempercepat proses pelaporan dan analisis yang dibutuhkan oleh
manajemen. Selain itu, proses ETL (Extract, Transform, Load) juga menjadi komponen yang sangat penting dalam
memastikan kualitas data yang digunakan dalam sistem Business Intelligence. ETL memungkinkan data dari berbagai
sumber diekstraksi, dibersihkan, ditransformasikan, dan dimuat ke dalam Data Warehouse sehingga menghasilkan
data yang lebih akurat dan konsisten. Kualitas data yang baik menjadi faktor utama dalam menghasilkan informasi
yang dapat dipercaya dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang efektif.

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa dashboard merupakan salah satu komponen Business Intelligence
yang paling banyak digunakan dalam organisasi modern. Dashboard memungkinkan pengguna untuk memantau
indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) secara real-time melalui tampilan visual yang interaktif
dan mudah dipahami. Dengan adanya dashboard, manajemen dapat memperoleh gambaran kondisi organisasi secara
cepat tanpa harus melakukan analisis data secara manual. Kemampuan visualisasi data yang baik membantu
pengambil keputusan dalam mengidentifikasi pola, tren, peluang, maupun potensi masalah yang memerlukan tindakan
segera. Selain dashboard, Data Analytics juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan. Melalui analisis data, organisasi dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai
kondisi bisnis, perilaku pelanggan, efektivitas operasional, serta berbagai faktor lain yang memengaruhi kinerja
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organisasi. Data Analytics memungkinkan organisasi melakukan analisis deskriptif untuk memahami kondisi saat ini,
analisis diagnostik untuk mengetahui penyebab suatu permasalahan, analisis prediktif untuk memperkirakan kondisi
di masa depan, serta analisis preskriptif untuk memberikan rekomendasi tindakan yang paling tepat. Kemampuan
tersebut menjadikan Business Intelligence sebagai alat yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga strategis dalam
mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan.

Dari berbagai penelitian yang dianalisis, ditemukan bahwa penerapan Business Intelligence memberikan manfaat
yang signifikan bagi organisasi di berbagai sektor, termasuk bisnis, pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan. Dalam
sektor bisnis, Bl membantu perusahaan memahami perilaku pelanggan, meningkatkan efektivitas pemasaran,
mengoptimalkan rantai pasok, serta meningkatkan efisiensi operasional. Pada sektor pendidikan, Bl digunakan untuk
mendukung pengelolaan data akademik, evaluasi Kinerja institusi, dan pemantauan capaian pembelajaran. Sementara
itu, pada sektor kesehatan, Bl membantu pengelolaan data pasien, pemantauan kualitas layanan, serta mendukung
pengambilan keputusan klinis yang lebih akurat. Hal ini menunjukkan bahwa Business Intelligence memiliki
fleksibilitas yang tinggi dan dapat diterapkan pada berbagai jenis organisasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi Business Intelligence masih menghadapi sejumlah
tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama yang paling sering ditemukan dalam literatur adalah
kualitas data yang rendah. Data yang tidak lengkap, tidak konsisten, atau tidak akurat dapat menghasilkan informasi
yang menyesatkan dan berdampak pada kualitas keputusan yang diambil. Oleh karena itu, organisasi perlu
menerapkan tata kelola data yang baik untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam sistem Bl memiliki
kualitas yang memadai. Selain masalah kualitas data, biaya implementasi juga menjadi tantangan yang cukup
signifikan, terutama bagi organisasi yang memiliki keterbatasan sumber daya. Implementasi Business Intelligence
memerlukan investasi pada perangkat keras, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta pelatihan sumber
daya manusia. Tantangan lainnya adalah kompleksitas integrasi data dari berbagai sistem yang berbeda, yang sering
kali memerlukan proses penyesuaian dan pengembangan sistem yang tidak sederhana.

Keberhasilan implementasi Business Intelligence juga sangat dipengaruhi oleh faktor organisasi dan sumber daya
manusia. Dukungan manajemen puncak, budaya organisasi yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data,
serta kompetensi pengguna dalam memahami dan menginterpretasikan informasi menjadi faktor penting yang
menentukan keberhasilan penerapan Bl. Tanpa adanya dukungan tersebut, teknologi Business Intelligence yang telah
diimplementasikan berpotensi tidak dimanfaatkan secara optimal sehingga manfaat yang diharapkan tidak dapat
tercapai secara maksimal.

Secara keseluruhan, hasil studi literatur ini menunjukkan bahwa Business Intelligence memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Business Intelligence tidak hanya membantu
organisasi dalam mengelola dan menganalisis data, tetapi juga memungkinkan organisasi memperoleh wawasan yang
lebih mendalam untuk mendukung perencanaan strategis, pengendalian operasional, serta evaluasi Kinerja. Dengan
memanfaatkan Business Intelligence secara optimal, organisasi dapat meningkatkan kualitas keputusan, mempercepat
respons terhadap perubahan lingkungan, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing di tengah
perkembangan teknologi dan persaingan yang semakin dinamis. Oleh karena itu, Business Intelligence dapat
dipandang sebagai aset strategis yang mendukung terciptanya budaya organisasi yang berorientasi pada data (data-
driven decision making) dan menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan organisasi di era digital.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya tidak hanya berfokus pada kajian literatur,
tetapi juga melakukan penelitian empiris melalui studi kasus, survei, maupun penelitian lapangan pada organisasi yang
telah menerapkan Business Intelligence. Pendekatan tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai
proses implementasi Bl, manfaat yang diperoleh, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam praktik. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengkaji hubungan antara tingkat kematangan implementasi Business Intelligence
dengan kualitas pengambilan keputusan organisasi. Kajian tersebut penting untuk mengetahui sejauh mana penerapan
Bl mampu memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja organisasi dan efektivitas proses pengambilan
keputusan.

Penelitian berikutnya juga dapat mengeksplorasi integrasi Business Intelligence dengan teknologi yang sedang
berkembang, seperti Artificial Intelligence (Al), Machine Learning, Big Data Analytics, dan Predictive Analytics.
Integrasi teknologi tersebut berpotensi meningkatkan kemampuan analisis data secara otomatis, menghasilkan
prediksi yang lebih akurat, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih cerdas dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan bisnis. Selain aspek teknologi, penelitian mendatang juga dapat mengkaji faktor-faktor organisasi yang
memengaruhi keberhasilan implementasi Business Intelligence, seperti budaya organisasi, dukungan manajemen,
kesiapan sumber daya manusia, serta tata kelola data. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh dapat
memberikan kontribusi yang lebih komprehensif bagi pengembangan teori maupun praktik Business Intelligence
dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data di berbagai sektor organisasi.
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